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ABSTRAK 
 
Sukri Ashari Mansur, 811412007. 2016. Penilaian Kualitas Air Berdasarkan 
Metode Storet  dan Water Quality Index di Instalasi Pengolahan Air Molintogupo 
dan Tanggilingo. Skripsi. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan 
Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. Lintje 
Boekoesoe, M.Kes, dan Pembimbing II Ekawaty Prasetya, S.Si, M.Kes. 

Air merupakan unsur lingkungan hidup yang mudah dipengaruhi serta 
mempengaruhi komponen-komponen lingkungan lainnya. Karena itu, air dapat 
menjadi suatu faktor resiko penurunan status kesehatan individu maupun 
masyarakat. Perusahaan Daerah Air Minum sebagai suatu badan usaha harus 
memenuhi standar kinerja berdasarkan perundang-undangan yang berlaku, 
Sehingga perlunya penilaian kinerja Instalasi Pengolahan Air (IPA) untuk 
mengetahui kualitas air secara objektif. Rumusan masalah penelitian ini adalah 
Bagaimanakah penilaian kualitas air baku berdasarkan metode STORET dan 
penilaian kualitas air olahan berdasarkan Water Quality Index (WQI) pada IPA 
Molintogupo dan Tanggilingo?. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas air berdasarkan analisis 
metode dan indeks serta membandingkan kuantitas parameter air dan persen 
efisiensi penyisihan antara unit IPA Molintogupo dengan IPA Tanggilingo. 
Penelitian ini merupakan Pre-Eksperimental Design, menggunakan dua rancangan 
penelitian yaitu One group Pretest-postest serta Static Group Comparison Design 
dengan analisis Uji-t. 

Hasil analisis metode STORET pada IPA Molintogupo adalah 0 dan IPA 
Tanggilingo adalah -2. Sementara nilai WQI pada IPA Molintogupo adalah 0,269 
dan IPA Tanggilingo adalah 0,283. Probabilitas pretest-posttest IPA Molintogupo 
adalah 0,786 dan IPA Tanggilingo adalah 0,410 sedangkan probabilitas group 
comparison Air baku adalah 0,737 dan air olahan adalah 0,915. 

Kesimpulan penelitian ini adalah kualitas air baku pada IPA Molintogupo 
tergolong air kelas A, sedangkan pada IPA Tanggilingo tergolong air kelas B, 
tetapi kualitas air olahan kedua IPA tergolong air kelas 1. Tidak ditemukan 
perbedaan signifikan antara kuantitas parameter air, namun IPA Tanggilingo lebih 
efisien dibandingkan IPA Molintogupo. Perusahaan Daerah Air Minum, 
disarankan untuk mengembangkan kinerja instalasi dengan mengkombinasikan 
metode atau teknik pengolahan air lainnya. 
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